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ABSTRAKSI 
Pembuatan naskah untuk corporate video memiliki perbedaan dengan pembuatan 
naskah film. Pembuatan naskah video tidak bisa dibuat berdasarkan kehendak dan 
kemauan penulis namun harus didasari dengan keinginan dari klien. Apa yang 
diinginkan klien harus diwujudkan dalam video dengan hasil yang menarik. 
Dimana pada penulisan laporan Tugas Akhir ini penulis membahas mengenai 
pembuatan naskah video company profile Sekolah Pelita Harapan yang dapat 
menunjukkan efisiensi. Efisiensi sendiri merupakan sebuah konsep dari pihak klien 
serta creative director. 
 
Kata Kunci: copywriter, audio visual script, naskah, corporate video. 
 
 
ABSTRACT 
 
The script making for corporate video differs from making a movie script. Making 
a video script can not be made based on the will and willingness of the author but 
must be based on the wishes of the client. What the client wants must be realized in 
the video with interesting results. 
Where in the writing of this Final Report the author discusses about making video 
script company profile Sekolah Pelita Harapan  which can show efficiency. 
Efficiency itself is a concept from the client and creative director. 
 
Keywords: copywriter, audio visual script, script, corporate video. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Untuk memperkenalkan jati dirinya sebuah perusahaan memerlukan sebuah promosi 
yang dapat menarik perhatian para konsumen. Salah satu bentuk promosi yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan adalah membuat sebuah company profile. Menurut 
Kriyantono (2008) company profile merupakan perwakilan perusahaan untuk 
menunjukkan jati diri perusahaan yang ditunjukan kepada masyarakat dan berfungsi 
juga sebagai pembangun citra perusahaan (hlm. 240). 
Video company profile merupakan sebuah video yang dibuat berdasarkan 
permintaan klien demi kepentingan perusahaan. Penulis merupakan bagian dari tim 
pembuat video company profile Sekolah Pelita Harapan, dengan peran sebagai 
copywriter. Copywriter bertugas untuk menyusun script menjadi sebuah cerita yang 
akan digunakan sebagai cerita video company profile. Seorang copywriter harus bisa 
merealisasikan gambaran dan visi dari klien melalui penulisan copywriter sendiri. 
Menurut Bowdery (2008), copywriter harus menempatkan diri sebagai konsumen 
produk perusahaan yang dipromosikan untuk memahami apa yang perusahaan dan 
pelanggan inginkan dari perusahaan (hlm. 30). 
Sekolah Pelita Harapan merupakan sekolah yang memberikan sebuah kualitas 
pada warga Indonesia dan pendatang dari luar negeri. Sekolah Pelita Harapan 
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memiliki standar pendidikan internasional yang menggunakan bahasa inggris sebagai 
bahasa utama sekolah dan melakukan cara pengajaran yang bertaraf internasional. 
Sebagai grup Sekolah Kristen, Sekolah Pelita Harapan berbasis pada pendekatan 
perspektif Alkitab dunia dan juga pelajaran tentang alkitab adalah palajaran yang 
wajib dalam kurikulum.  
Sekolah Pelita Harapan mempromosikan pendidikan yang bersifat keagamaan 
sebagai bagian dari visi dan misi sekolah. Sekolah menghimbau seluruh komunitas 
sekolah untuk meningkatkan sisi akademik, seni, jasmani, rohani, dan sosial mereka. 
Keunggulan yang dimiliki Sekolah Pelita Harapan sangat beragam yakni para 
pengajar yang berkualitas, asrama (Pelita Harapan House), lapangan sepak bola dan 
kolam berenang berstandar internasional, berbagai jenis lab dan aktivitas ekstra 
kurikuler dari olahraga sampai seni murni dan musik. 
 Sekolah Pelita Harapan melakukan beberapa teknik marketing promotion 
yang meliputi acara-acara open house Sekolah Pelita Harapan, EduFair, open day 
kindy and grade one, dan acara promosi lainnya. Namun selama ini Sekolah Pelita 
Harapan belum memiliki corporate video untuk mempromosikan diri. 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana peran copywriter dalam pembuatan script video company profile Sekolah 
Pelita Harapan yang dapat menunjukkan kualitas sekolah berstandar pendidikan 
internasional? 
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1.3. Batasan Masalah  
Peran copywriter dalam Tugas Akhir penulis dibatasi oleh client brief menjadi sebuah 
script serta tahapan pembuatan script video company profile Sekolah Pelita Harapan 
yang menjadikan orang tua murid berusia 30-50 tahun sebagai target audience 
penulis. 
1.4. Tujuan Perancangan 
Penulis melihat seberapa pentingnya peran copywriter untuk menerjemahkan konsep 
informatif ke dalam script sehingga dapat menggambarkan Sekolah Pelita Harapan 
yang memiliki standar pendidikan internasional. 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
1. Manfaat untuk Penulis: 
Menjadikan Tugas Akhir penulis sebagai portofolio penulis yang akan digunakan 
untuk dunia kerja, terutama dalam pekerjaan corporate video. 
2. Manfaat Bagi Pembaca: 
Menjadikan Tugas Akhir penulis sebagai referensi pembuatan script video company 
profile yang bisa dinikmati oleh umum.  
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3. Manfaat Bagi Universitas Multimedia Nusantara: 
Menjadikan laporan Tugas Akhir penulis sebagai salah satu karya yang bisa dijadikan 
sebagai referensi Tugas Akhir untuk mahasiswa  
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Corporate Video 
Corporate video merupakan penjelasan perusahaan termasuk produknya secara 
verbal maupun visual yang mengangkat nilai-nilai perusahaan dan produknya 
sehingga menampilkan competitive advantage perusahaan tersebut jika dibandingkan 
dengan para pesaingnya.  
Menurut Sweetow (2011), era digital sekarang sudah berkembang pesat dan 
mempengaruhi promosi perushaan melalui corporate video. Penggunaan internet 
yang semakin menjadi di kalangan masyarakat membuat promosi corporate video 
menjadi semakin gencar dalam internet (hlm. 1). 
Friedmann (2014) mengatakan, corporate video harus bisa menceritakan 
perusahaan melalui video secara fakta bercampur dengan fiksi yang bersifat 
informatif kepada pelanggan. Pelanggan akan tertarik kepada video yang dibuat  
(hlm. 146). Corporate video harus memberikan kesesuaian kesan, karakter, dan 
image yang telah dibangun dan ingin ditampilkan oleh perusahaan. Biasanya kesan 
yang ingin ditonjolkan oleh perusahaan adalah formal/resmi, profesional, dan punya 
integritas. Tetapi ada juga yang lebih dinamis tanpa menghilangkan kesan 
profesionalitas yang mereka miliki. Corporate video juga harus bersifat informatif 
dengan tujuan agar setiap informasi yang ada ditampilkan dengan benar, akurat, 
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lengkap, dan disajikan dengan cara yang menarik dan mudah dimengerti oleh 
konsumen. 
Menurut Rice (2002) ada empat tahap dasar yang menjadi bagian utama 
pembuatan sebuah video ataupun film, yaitu; Pengembagan ide, Pra Produksi, 
Produksi dan Pasca Produksi (hlm. 69). 
1. Pengembangan Ide 
Menurut Rice (2002) definisi pengembangan ide bermacam-macam, namun dalam 
prosesnya terjadi beberapa hal penting seperti: memastikan sasaran dan fungsi akhir 
dari rancangan video tersebut, membahas talent, buget dan script (hlm. 69). Hal ini 
merupakan tahapan paling awal dalam proses produksi. Biasanya di sinilah peranan 
copywriter sangat dibutuhkan untuk membentuk sebuah jalan cerita. 
2. Pra Produksi 
Cury (2004) bahwa pra produksi adalah masa untuk mempersiapkan segala sesuatu 
yang akan diproduksi. Hal-hal yang menyangkut kegiatan produksi seperti 
pengaturan jadwal dan keuangan, perizinan, peralatan, cast, tim kreatif, lokasi dan 
properties sudah harus selesai. Proses ini juga mencakup upaya pemasaran yang akan 
dilakukan oleh perusahaan (hlm. 59). Hal tersebut juga sudah mengharuskan sebuah 
script yang sudah disetujui oleh client. 
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3. Produksi 
Menurut Curry (2004) produksi adalah proses shooting film, video, ataupun iklan 
(hlm.59). Produksi merupakan hal pokok dalam pembuatan video, bisa juga dibilang 
sebagai proses eksekusi dari beberapa hal sebelumnya yang sudah disiapkan. 
4. Pasca Produksi 
Menurut Rice (2002) proses pasca produksi mencakup editing video yang dibagi 
menjadi dua bagian; online editing dan offline editing. Pasca produksi adalah proses 
paling akhir dari tahapan pembuatan video company profile. 
2.2. Copywriter 
Dalam produksi corporate video, copywriter merupakan penulis naskah yang 
menuliskan konsep cerita video dalam bentuk naskah. Menurut Horberry (2010), 
tugas copywriter bervariasi, tergantung dari bidang yang dikerjakan oleh copywriter. 
Copywriter bisa bekerja di bidang penulisan artikel ataupun penulisan script TV. 
Fungsi utama copywriter adalah meyakinkan para pembaca untuk membeli produk 
yang dipasarkan (hlm. 2). 
Menurut Sweetow (2011), script dalam corporate video merupakan blueprint 
konsep dari corporate video. Konsep corporate video akan terlihat melalui penulisan 
script. Setelah script selesai dibuat, hasil script akan diberikan kepada manajemen 
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perusahaan dan persetujuan script atau tidak berada pada tangan managemen (hlm. 
103). 
Maslen (2009) mengatakan bahwa seorang copywriter harus bisa menuliskan 
sebuah bahasa yang mudah dimengerti oleh konsumen. Penggunaan bahasa penulisan 
seorang copywriter harus sederhana mungkin (hlm. 18-19). 
Seorang copywriter harus bisa menggambarkan konsep corporate video yang 
akan mau dibuat melalui penulisan script. Gambaran corporate video yang dibuat 
harus terlihat jelas dalam tulisan script, sehingga penulisan yang sederhana bisa 
mempermudah penangkapan informasi yang ada. Setelah script selesai dibuat oleh 
copywriter corporate video, hasil tulisan yang sudah dibuat akan diberikan kepada 
management perusahaan untuk dikoreksi apakah script yang telah dibuat bisa 
digunakan. 
2.3. Proposal 
Sebelum melakukan pembuatan video company profile suatu perusahaan, haruslah 
didasari pengajuan proposal. Proposal sendiri menurut Susanto (2010) adalah suatu 
wujud pengajuan, penawaran berupa ide, pemikiran, ataupun rencana yang kemudian 
ditawarkan kepada pihak lainnya. Menurut Hariwijaya (2005), tujuan adanya 
proposal adalah untuk bisa mendapatkan dukungan, ijin, persetujuan, atau bahkan 
dana kepada pihak tersebut. (hlm. 12-13) 
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2.4. Client Brief 
Menurut Mackay (2004) client brief merupakan hal penting yang harus diberikan 
klien kepada tim kreatif dan menjadi persetujuan atas konten yang nantinya akan 
dimuat dalam company profile tersebut. Sebelum membuat sebuah script, client brief 
diperlukan untuk membuat sebuah konsep. Menurut Shrimp dan Andrews (2013), 
client brief merupakan sebuah panduan untuk merancang sebuah iklan. Pembagian 
tahap client brief adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan pengiklanan: Tujuan perusahaan yang mengharuskan perusahaan 
mengiklankan perusahaannya. 
2. Target audience: Pelanggan yang menjadi sasaran pengiklanan. 
3. Motivasi, pikiran, dan perasaan: Apa motivasi pelanggan untuk mendatangi 
perusahaan. Apa yang pelanggan pikirkan dan rasakan terhadap perusahaan yang 
diiklankan. 
4. Brand positioning and personality: Mengangkat apa yang perusahaan ingin 
ceritakan kepada pelanggan. 
5. Primary outcome: Hasil akhir yang didapatkan setelah pengiklanan. 
6. Detail lainnya: Metode pemasaran perusahaan melalui media sosial, televisi, dan 
lain sebagainya (hlm. 270-271). 
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Melalui client brief, seorang copywriter bisa menentukan konsep corporate 
video melalui tahap-tahap client brief. Setelah menganalisis perusahaan dengan client 
brief, seorang copywriter bisa membuat script corporate video yang diinginkan oleh 
perusahaan. 
2.5. Proses Pembuatan Script 
Dalam pembuatan script, terdapat beberapa tahap yang diperlukan. Menurut 
Friedmann (2014), proses pembuatan script dimulai dari berpikir dan menganalisis 
untuk pembentukan sebuah konsep. Setelah berpikir dan menganalisis, pembuatan 
treatment diperlukan sebelum membuat script sebagai garis besar cerita script. Apa 
yang tertulis di dalam script harus bisa divisualisasikan ke dalam video dan bisa 
terdengar menjadi soundtrack (hlm. 43-44). 
Sebelum memulai membuat script, pembentukan konsep awal harus terjadi 
terlebih dahulu. Setelah memikirkan konsep yang diinginkan, pembuatan treatment 
diperlukan untuk mengetahui garis besar konsep yang akan dimasukkan ke dalam 
script. Setelah treatment selesai, script bisa dibuat oleh copywriter. 
2.6. Promosi 
Tujuan pembuatan corporate video adalah mempromosikan sebuah perusahaan. 
Menurut Mullin dan Cummins (2008), promosi merupakan cara yang dilakukan 
perusahaan untuk menarik perhatian pelanggan. Promosi harus bersifat 
menyenangkan sehingga pelanggan memiliki ketertarikan untuk membeli produk 
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perusahaan yang dipromosikan. Promosi yang berhasil membuat pelanggan menjadi 
tertarik kepada produk yang dipromosikan dan hubungan antar pelanggan dan 
perusahaan dapat bertahan lama (hlm. 1-2). 
Promosi bisa dikatakan berhasil jika promosi tersebut bisa membuat 
pelanggan menjadi tertarik kepada produk yang dipasarkan. Promosi harus berisi 
segala macam bentuk nilai positif dari sebuah prusahaan sehingga pelanggan 
memiliki ketertarikan untuk membeli produk yang dipromosikan. 
2.7. Target Audience 
Langkah awal yang dilakukan untuk menentukan target audience adalah segmenting. 
Menurut Simkin (2007), market segmentation adalah proses mengelompokkan 
konsumen menjadi beberapa kelompok yang sesuai dengan kriteria konsumen yang 
sesuai untuk dijadikan target market. Target audience  sama halnya dengan target 
pasar. Konsep yang akan direalisasikan dalam video company profile haruslah sesuai 
dengan target market yang dituju oleh Sekolah Pelita Harapan agar pesannya dapat 
tersampaikan dan promosi dapat berjalan dengan efektif. Menurut Tuckwell (2013), 
targetting adalah langkah pemilihan kelompok yang dijadikan sasaran setelah adanya 
identifikasi segmen yang dilakukan sebelumnya. Sebelum video company profile 
dibuat, tentunya penulis harus mengetahui target audience terlebih dahulu. Hal ini 
bertujuan agar penulis dapat menentukan alur yang dapat dipahami oleh target 
audience.  Menurut Sweetow (2011), sebuah pesan yang akan disampaikan haruslah 
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memiliki daya tarik tersendiri bagi penonton. Jika target audience tidak sesuai, maka 
pesan tidak akan tersampaikan dengan baik. (hlm. 107). 
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BAB III  
METODOLOGI 
3.1. Gambaran Umum  
Pembuatan tugas akhir yang berupa corporate video Sekolah Pelita Harapan yang di 
dalamnya berisi keseluruhan aktivitas di sekolah tersebut dan melibatkan semua 
elemen masyarakan sekolah tersebut. Corporate video Sekolah Pelita Harapan akan 
dijadikan sebagai bahan promosi di akun-akun yang dimiliki Sekolah Pelita Harapan. 
Metode kualitatif akan digunakan dalam mencari data dalam pembuatan 
penulisan laporan tugas akhir ini. Menurut Moleong (2010) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari serta memahami keinginan, 
kebutuhan, persepsi, tindakan, dan lain-lain, dan kemudian dideskripsikan ke dalam 
bentuk kata-kata dengan memanfaatkan berbagai teori yang ada (hlm. 6). 
 Dalam pembuatan penulisan ini, penulis melakukan perbandingan teori dan 
praktik serta melakukan wawancara terhadap Head of Public Relation and Promotion 
Sekolah Pelita Harapan. Selain itu untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, 
penulis melakukan observasi secara langsung untuk melihat aktivitas yang terjadi di 
Sekolah Pelita Harapan. 
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3.1.1. Copywriter 
Dalam pembuatan corporate video ini penulis berperan sebagai copywriter. Penulis 
bertugas sebagai pembuat script yang akan divisualisasikan sebagai video company 
profile.  
3.1.2. Client Brief 
Copywriter menggunakan client brief sebagai acuan utama dalam pembuatan script 
yang nantinya akan divisualisasikan dalam bentuk video company profile Sekolah 
Pelita Harapan.  
Client brief merupakan sebuah titik acuan yang mendasari pembuatan video 
company profile. Data dalam client brief didapat dari account executive. Kemudian 
diberikan kepada creative director untuk dapat diterjemahkan serta diterapkan konsep 
yang sesuai dengan keinginan client. Setelah diterjemahkan oleh creative director, 
kemudian penulis sebagai copywriter mulai untuk membuat naskah draft 1. 
Isi dari client brief yang diberikan oleh pihak Sekolah Pelita Harapan adalah 
sebagai berikut : 
Background / Overview 
Sekolah Pelita Harapan adalah sebuah grup dari 5 sekolah di Jabodetabek yang 
menawarkan kualitas pendidikan bagi masyarakat Indonesia dan ekspatriat. Sekolah 
Pelita Harapan merupakan sekolah berstandar internasional yang menggunakan 
Bahasa Inggris sebagai bahasa sehari-hari. 
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Competitor 
Pesaing utama : Jakarta Intercultural School dan British International School. 
Pesaing lainnya : Sinar Mas World Academy, Global Jaya School, AIS, BINUS 
International. 
Keunggulan dibandingkan dengan pesaing 
Menggunakan kurikulum IBO dan Cambridge, menekankan pada internationalism 
dan identitas Indonesia melalui pembelajaran budaya untuk mempersiapkan 
masyarakat Indonesia dalam menghadapi dunia luar. Sekolah Pelita Harapan 
merupakan sekolah internasional tertua di Indonesia. 
 Sekolah Pelita Harapan menggunakan pengajaran yang berbasis Alkitab dan 
memiliki sistem pembelajaran yang holistic sebagai bagian dari visi dan misinya. 
Pihak sekolah menghimbau seluruh anggota dari Sekolah Pelita Harapan untuk 
mengembangkan diri dari sisi akademis, seni, fisik, emosi, dan sosial. Fitur yang 
diberikan Sekolah Pelita Harapan sangatlah baik, meliputi : pengajar yang 
berkualitas, adanya asrama, berlokasi di Jabodetabek, lapangan sepak bola dan kolam 
renang berstandar internasional, adanya laboratorium untuk aneka kegiatan mulai dari 
olahraga, seni, dan musik. 
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Tujuan 
Untuk mempublikasikan Sekolah Pelita Harapan lebih luas lagi dan untuk 
mengenalkan sistem pendidikan yang dipakai Sekolah Pelita Harapan pada 
masyarakat. 
Target Audience 
Orang tua murid usia 30-50 tahun 
Keadaan finansial : kelas atas 
Lokasi : Indonesia 
3.1.3. Script Video Company Profile Sekolah Pelita Harapan  
Tabel 3.1. Script Video Company Profile Sekolah Pelita Harapan 
Scene 
SPH 
VIDEO 
AUDIO 
1 
Video dibuka dengan timelapse matahari 
terbit. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
murid-murid yang baru saja tiba di sekolah 
pada pagi hari. ( Ada yang turun dari mobil, 
ada yang berjalan dari gerbang, dan ada juga 
yang di antar oleh orang tuannya serta 
berpamitan dengan orangtuanya.) 
BGM 
2 
Menggunakan drone untuk mengambil 
mapping dari SPH. Kemudian bagian ini akan 
diberi motion graphics. 
Lokasi yang akan diambil meliputi: 
• Gedung sekolah 
BGM 
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• Lapangan Bola 
• Kolam renang 
3 
Ditampilkan preview untuk lokasi-lokasi yang 
ada di SPH  secara detil. Lokasi yang 
ditunjukkan berdasarkan lokasi yang sudah 
diambil di scene 2. 
Lokasi yang akan diambil meliputi: 
• Ruang kelas 
• Lapangan Bola 
• Kolam renang  
• Gedung sekolah 
• GYM 
BGM  
 
 
4 
Menunjukan kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas (menunjukan bagaimana 
kedekatan guru dengan murid di dalam kelas )  
 
BGM  
 
5 
Terdengar bel sekolah berbunyi sebagai 
pertanda istirahat dimulai. Siswa/I dengan 
perlahan  keluar dan meninggalkan ruang 
kelas. (Ada yang berkumpul di kelas, berdiri 
di depan-depan kelas dan ada yang di kantin). 
Disini kita dapat menunjukkan keramaian di 
kantin SPH yang bersih.  
BGM low ( bel )  
6 
Lanjutan dari scene 5.  
Setelah menunjukkan detail interior dan 
exterior gedung SPH di scene sebelumnya. 
Kemudian dilanjutkan dengan fokus pada 
lingkungan SPH yang bersih dan nyaman. 
Dengan menyorot pepohonan di SPH yang 
rindang 
BGM  
 
  
7 
Masuk pada bagian wawancara. Wawancara 
akan dibantu oleh pengelola/ perwakilan dari 
pihak SPH. 
 
[subtitle wawancara : Nama dan jabatan 
BGM  
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narasumber] 
Wawancara: 
• Sejarah atau kisah SPH 
• Program/ kegiatan apa saja yang ada 
di SPH? ( baik akademik maupun non-
akademik) 
• Prestasi yang pernah dicapai oleh 
siswa/I SPH? 
 
 
 
8 
Dilanjutkan dari scene sebelumnya.   
Memperlihatkan segala macam bentuk 
program/ kegiatan akademik dan non 
akademik serta hasil prestasi siswa dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan akademik dan 
non akademik.  
BGM 
9 
Bagian wawancara dengan Pengelola SPH 
mengenai annual events yang dilakukan oleh 
SPH 
Wawancara :  
• Kegiatan apa saja yang rutin dilakukan 
oleh SPH setiap tahunnya? 
BGM low  
10 
Lanjutan dari scene 9 (menunjukan beberapa 
events yang diadakan SPH pada stiap 
tahunnya) 
BGM low  (voice over) 
11 Motion graphic SPH terdapat dibeberapa  
daerah 
BGM low  (voice over) 
Dapat digunakan untuk 
scene-scene lain jika 
diperlukan 
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12 
Ditutup dengan salam SPH yang dilakukan 
oleh siswa/I di lapangan sekolah. Yang 
kemudian siswa/I di zoom  out dan fade out, 
lalu logo SPH perlahan masuk.  
BGM low ( Salam SPH),  
 
Naskah video company profile Sekolah Pelita Harapan merupakan rancangan untuk 
acuan pembuatan video company profile Sekolah Pelita Harapan. Baik secara visual 
maupun secara audio. 
 Sekolah Pelita Harapan dibangun pada tahun 1993 di Lippo Village oleh Dr. 
(HC) Johannes Oentoro dan Dr. (HC) James Riady. Sekolah Pelita Harapan menjadi 
salah satu sekolah internasional tertua di Indonesia yang menggunakan kurikulum 
International Baccalaureate Organization (IBO) & Cambridge Examination. 
 International Baccalaureate (IB) menawarkan rangkaian pendidikan 
internasional yang mendorong pencapaian pribadi dan akademis siswa, memberi 
tantangan pada siswa untuk berprestasi dalam studi dan pengembangan pribadi 
mereka. Sedangkan Cambridge Examination memberi kurikulum kelas dunia untuk 
mengembangkan keterampilan dan pemahaman pelajar dalam bahasa Inggris, 
matematika dan sains. Bahasa pengantar yang digunakan dalam kegiatan belajar-
mengajar di Sekolah Pelita Harapan adalah Bahasa Inggris. Sekolah Pelita Harapan 
juga memiliki visi dan misi yang mengacu pada ajaran Alkitab. 
 Sekolah Pelita Harapan memiliki fasilitas yang mampu untuk bersaing dengan 
sekolah-sekolah internasional lainnya. Contoh fasilitas Sekolah Pelita Harapan antara 
lain adalah: kelas yang modern dan nyaman, ruang olahraga, kolam renang, lapangan 
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sepak bola (kecuali di Kemang Village yang menggunakan fasilitas indoor), 
perpustakaan, laboratorium IPA, ruang dan alat music, studio tari, dan sebagainya. 
Berdasarkan data terakhir, total siswa yang berada di Sekolah Pelita Harapan 
berjumlah 2300 orang dengan rincian sebagai berikut; Senior School (kelas 10-12) 
597 orang, Middle School (kelas 7-9) 503 orang, Junior School (TK- kelas 6) 1200 
orang dan Boarding Student (Sentul City) 27 orang. Dari jumlah siswa di atas, 
masing-masing dimasukkan ke dalam kelas yang maksimal berisi 24 orang. 
Jumlah tenaga pengajar di SPH adalah 315 orang fulltimer dan 3 orang part-
timer. Masing-masing pengajar juga dibagi lagi menjadi kategori pengajar lokal yang 
berjumlah 146 orang dan 172 pengajar dari luar negeri (native speaker). Sekolah 
Pelita Harapan selalu menjaga rasio jumlah antara guru dan siswa 1:7 orang. 
3.2. Perencanaan 
Penulis bertugas sebagai copywriter yang harus dapat menciptakan sebuah script 
yang dapat dimengerti oleh client. Berikut adalah langkah-langkah yang penulis 
lakukan dalam pembuatan naskah video company profile Sekolah Pelita Harapan: 
1. Proposal 
2. Cek lokasi 
3. Membuat preliminary script  
4. Mendapat client brief 
5. Mendiskusikan draft 1 bersama creative director 
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6. Pembuatan draft 1 
7. Revisi draft 1  
8. Pembuatan final draft (draft 2) 
3.3. Acuan 
Penulis menggunakan contoh naskah video company profile SMK Voctech1 sebagai 
acuan dalam pembuatan script corporate video Sekolah Pelita Harapan. Berdasarkan 
data tersebut penulis yang mendapat jobdesc sebagai copywriter akan dapat 
menyimpulkan poin-poin penting yang akan dituangkan dalam pembuatan corporate 
video Sekolah Pelita Harapan. Berikut terlampir  scene naskah video company profile 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2. Contoh Naskah Video Company Profile Home Industry 
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BAB IV 
ANALISIS 
Penulis yang berperan sebagai copywriter harus bisa merealisasikan permintaan dari 
client dari bentuk client brief menjadi sebuah script yang dapat dimengerti oleh tim 
kreatif maupun juga client itu sendiri. Dengan begitu maka video yang dibuat 
menjadi tepat sasaran dan memuaskan client. Client brief itu sendiri hampir 
sepenuhnya dibuat oleh client dimana dalam client brief sudah tertuang semua 
permintaan yang harus ada dalam video company profile Sekolah Pelita Harapan. 
Selanjutnya penulis bertugas menuangkan konsep dan permintaan client menjadi 
sebuah script yang dapat dipahami oleh client yang notabene merupakan orang awam 
yang tidak dapat memahami bahasa sinematografi begitu saja. 
Pada bab ini penulis akan menjabarkan apa saja proses yang di lewati pada 
proses pra produksi. 
4.1. Client Brief 
Client brief merupakan dokumen penting dalam sebubah pembuatan corporate video. 
Sebagai script writer pastinya sangat membutuhkan sebuah client brief yang nantinya 
akan digunakan sebagai salah satu bahan dasar dari konsep yang akan dijadikan 
sebuah script. Menurut Mackay (2004) sebuah client brief adalah faktor utama 
bagaimana tim kreatif mampu mengembangkan konsep sesuai dengan keinginan 
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klien (hlm. 85). Pastinya dengan adanya client brief penulis yang berperan sebagai 
copywriter dapat mengetahui hal-hal penting yang akan dikemukakan oleh client 
dalam corporate video yang akan dibuat. Hal ini juga dikemukakan oleh Mackay 
(2004) melalui client brief, tim kreatif juga bisa mengetahui sasaran pasar, tujuan 
marketing dan juga hal penting yang akan dikemukakan klien dalam corporate video 
(hlm. 85). 
 Kho Sin Lo selaku admin Public Relation And Promotion Sekolah Pelita 
Harapan berperan untuk membahas tentang pengisian client brief. Kho Sin Lo 
memberikan client brief yang cukup detail mengenai informasi yang dibutuhkan oleh 
penulis sebagai copywriter. 
4.1.1. Pembuatan Client Brief 
Penulis menunggu template creative brief yang dikirim oleh account executive, yang 
ditujukan pada admin Public Relation and Promotion Sekolah Pelita Harapan. 
Setelah creative brief dikembalikan, account executive langsung memberikan client 
brief kepada creative director dan copywriter untuk dijadikan acuan dalam 
pembuatan script corporate video Sekolah Pelita Harapan. Pihak Sekolah Pelita 
Harapan sangat kooperatif pada tahap pembuatan client brief, apabila ada informasi 
yang belum dimengerti mereka bersedia untuk menjelaskannya. Berikut ini adalah 
gambar dari client brief yang sudah diisi oleh pihak klien. 
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4.1.2. Riset  
Pihak Sekolah Pelita Harapan sudah langsung memberikan client brief, namun isi dari 
client brief haruslah dipahami sepenuhnya oleh penulis. Maka penulis harus 
melakukan riset terlebih dahulu mengenai Sekolah Pelita Harapan secara umum. 
Informasi yang mendasar dan harus diketahui oleh penusih adalah: visi dan misi, latar 
belakan Sekolah Pelita Harapan, perkembangan Sekolah Pelita Harapan, kegiatan 
tahunan yang diadakan Sekolah Pelita Harapan, dan jenis pendidikan yang 
digunakan. Proses ini nantinya digunakan untuk pertimbangan pembuatan script 
corporate video Sekolah Pelita Harapan sebelum ada persetujuan dari pihak Sekolah 
Pelita Harapan. Sumber informasi yang penulis gunakan dalam tahap ini adalah 
www.sph.edu yang banyak berisi informasi-informasi dasar yang harus penulis 
ketahui tentang Sekolah Pelita Harapan. Website tersebut adalah salah satu website 
milik Sekolah Pelita Harapan. 
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Gambar 4.1 Website Sekolah Pelita Harapan 
(Sumber: www.sph.edu) 
4.2. Target Audience 
Pihak client dan tim produksi telah mendiskusikan target audience yang akan disasar 
oleh video company profile dan memasukkannya ke dalam client brief. Target 
audience dari video company profile Sekolah Pelita Harapan adalah orang tua murid 
yang berusia 30 – 50 tahun, berdomisili di daerah Jabodetabek baik WNI maupun 
WNA, dan memiliki kelas ekonomi tingkat atas. 
 Target audience usia 30 – 50 tahun sebenarnya memiliki spesifikasi antara 
lain memahami penggunaan social media, dapat berbahasa Inggris, dan terbuka akan 
teknologi. Untuk WNA yang dijadikan target market dari Sekolah Pelita Harapan 
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adalah WNA yang menetap di Indonesia dalam kurun waktu yang lama. Hal ini 
dikarenakan pihak Sekolah Pelita Harapan memiliki harapan bahwa siswa yang 
bersekolah di sana dapat memperoleh pendidikan sampai lulus dengan kuriklulum 
yang sudah mereka kemas dengan sebaik mungkin. Sedangkan yang dimaksud 
memiliki kelas ekonomi yang tinggi adalah orang tua murid yang sanggup membiayai 
biaya pendidikan di sekolah yang bertaraf internasional dengan biaya Rp 
200.000.000,00 hingga Rp 400.000.000,00 dalam satu tahun. 
4.3. Pesan yang Disampaikan  
Dalam video company profile Sekolah Pelita Harapan terdapat beberapa hal yang 
sangat ditonjolkan dikarenakan mengacu pada client brief  penulis.  
1.       Sekolah Pelita Harapan memiliki beberapa competitor utama yaitu: 
Jakarta Intercultural School (JIS) dan British International School (BIS). 
Di sinilah penulis harus bisa menunjukkan keunggulan dari Sekolah Pelita 
Harapan dibanding kedua rival utamanya. Sekolah pelita Harapan adalah 
sekolah internasional yang memiliki basis agama Kristen. Lewat 
pendidikan keagamaan inilah Sekolah Pelita Harapan mampu membuat 
lulusannya lebih berkarakter dan berbudi luhur. Selain itu juga Sekolah 
Pelita Harapan menggunakan budaya Indonesia sebagai identitas utama 
mereka.  
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2.      Sekolah Pelita Harapan juga memiliki fasilitas praktik belajar yang sangat 
memadai. Pastinya hal ini akan menciptakan suasana belajar yang baik 
dan akan sangat mendukung siswanya untuk berkarya dalam bidang 
akademik maupun non akademik. Fasilitas yang sangat menonjol di 
Sekolah Pelita Harapan adalah ruang science, ruang biology, ruang 
computer, ruang art, dan ruang gym yang sangat memadai. 
3.      Sekolah Pelita Harapan juga memiliki pengajar yang berkualitas. Pengajar 
yang ada di Sekolah Pelita Harapan memiliki gelar S1 hingga S3 dan 
pastinya para pengajar ini merupakan pengajar pilihan yang berkelas 
internasional.  
4.4. Cara Penyampaian 
Penulis yang berperan sebagai copywriter membuat preliminary script yang dibuat 
untuk adanya gambaran awal yang nantinya akan di ajukan kepada pihak Sekolah 
Pelita Harapan. Pada preliminary script penulis masih belum menuliskan naskah 
secara lengkap dan detil. Penulis masih hanya menuliskan inti dari adegan saja. 
penulis mengambil kutipan dari Maslen (2009), bahwa penulisan naskah ini haruslah 
dibuat untuk menarik konsumen, singkat, dan jelas (hlm. 18-19). Penulis akan 
memasukan preliminary script ke dalam proposal yang akan digunakan sebagai 
permohonan awal. 
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4.4.1. Proposal 
Pada awal sebelum penulis memulai membuat naskah untuk pembuatan video 
company profile Sekolah Pelita Harapan, penulis membuat sebuah naskah untuk 
diajukan bersamaan dengan proposal. Proposal merupakan suatu dokumen yang akan 
diajukan ke Sekolah Pelita Harapan untuk mendapatkan persetujuan dari pihak client. 
 Proposal diajukan bersamaan dengan naskah awal sebagai naskah pengantar. 
Di mana naskah pengantar ini akan mendukung proposal itu sendiri. Preliminary  
script akan dijadikan untuk mendukung proposal. Di mana Preliminary script 
tersebut merupakan sebuah lampiran yang diajukan bersama dengan proposal. 
Tujuannya merupakan sebagai ide awal, simulasi, serta meyakinkan client untuk 
pembuatan video company profile. 
Berikut adalah hasil dari preliminary script yang penulis buat untuk diajukan 
bersama proposal kepada pihak Sekolah Pelita Harapan. 
31 
 
4.4.2. Preliminary Script             
Pada preliminary script penulis membuat naskah yang ditujukan untuk client. Penulis 
belum memiliki bayangan lokasi dan masih berdasarkan ide dan gambaran dari 
penulis yang diperoleh dari acuan company profile perusahaan lain. 
Preliminary script masih belum mengacu pada client brief, melainkan masih 
ide mentah dari penulis. Hal-hal yang nantinya akan dicantumkan dalam preliminary 
script adalah : 
1. Fasilitas yang meliputi laboratorium, berbagai macam fasilitas 
olahraga, ruang kelas dari kindergarten sampai senior high school, 
ruang kesenian, dan ruang komputer 
2. Kegiatan belajar mengajar  
3. Event yang diadakan setiap tahunnya 
4. Wawancara dengan pengajar atau pengurus Sekolah Pelita Harapan 
Preliminary script yang dibuat oleh penulis juga dibuat berdasarkan refrensi 
dari video company profile sekolah Syracuse Academy of Science Charter 
School. 
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Tabel 4.1. Preliminary Script – Scene 1  
 
1 
Video dimulai dari shot seorang anak yang memakai 
seragam Elementary School. Pakaian seragamnya rapih dan 
datang ke sekolah tepat waktu. 
Kemudian sesampainya di sekolah ia disambut oleh satpam 
yang menyapanya dengan tersenyum di dekat gerbang. 
Anak tersebut terlihat gembira untuk memulai sekolahnya. 
BGM 
 
Scene 1, penulis menggambarkan seorang murid yang baru saja datang ke 
sekolah. Script scene 1 ini dibuat seolah-olah seperti menceritakan seorang anak yang 
baru saja berangkat ke sekolah dan akan memulai pelajarannya di hari tersebut. Pada 
scene 1 penulis ingin mengajak penonton untuk melihat bagaimana edukasi dan 
dedikasi para crew Sekolah Pelita Harapan. 
Tabel 4.2. Preliminary Script – Scene 3 dan 4 
3 Kamera mengikuti murid yang masuk ke kelas dan 
akan melakukan kegiatan blajar mengajar. Semua 
murid terlihat berseragam rapih dan terlihat siap 
memulai kegiatan belajar. 
BGM 
4 Terlihat suasana belajar mengajar yang kondusif dan 
menunjukan berbagai fasilitas yang berada di kelas. 
 Seperti : 
1. Proyektor  
2. Beberapa loker  
3. DLL 
 
BGM / VO 
 
 Scene 3 dan 4 menggambarkan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di 
Sekolah Pelita Harapan. Maksud dari penulis adalah ingin menunjukkan suasana 
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kelas yang kondusif dan fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah untuk 
menunjang proses pembelajaran. 
Tabel 4.3. Preliminary Script – Scene 6 
6 Setelah menunjukkan detail interior dan exterior 
gedung SPH di scene sebelumnya. Kemudian 
dilanjutkan dengan fokus pada lingkungan SPH yang 
bersih dan nyaman. Dengan menyorot pepohonan di 
SPH yang rindang didekat lapangan olahraga yang 
biasanya dipakai sebagai tempat blajar bersama dan 
tempat beristirahat pada jam makan siang. 
BGM 
 
 Scene 6 menampilkan pepohonan rindang yang ada di lingkungan Sekolah 
Pelita Harapan. Dengan adanya scene ini, penulis bermaksud untuk menampilkan 
lingkungan sekolah yang dapat medukung kegiatan belajar dan mengajar karena 
kondusif dan nyaman. 
Tabel 4.4. Preliminary Script – Scene 7 
7 Menunjukan beberapa events yang diadakan 
SPH pada setiap tahunnya 
Seperti: 
Cuplikan pertandingan basket, sepak 
bola, dan pertandingan renang 
Menunjukan beberapa piala dan piagam yang 
diraih SPH  
BGM/VO 
 
Pada scene 7 ini penulis ingin menunjukkan beberapa event yang diadakan 
oleh Sekolah Pelita Harapan dan disertakan beberapa prestasi dari murid-murid yang 
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berupa piala dan piagam. Di sini penulis bermaksud untuk menjelaskan bahwa 
kualitas dari Sekolah Pelita Harapan sangatlah baik dan tidak perlu diragukan lagi. 
Tabel 4.5. Preliminary Script – Scene 8 
8 Motion graphic SPH terdapat dibeberapa daerah 
dan berbagai jumlah pelajar yang berada di 
dalemnya  
Seperti: 
1. SPH Lippo Village 
2. SPH Sentul City 
3. SPH Lippo Cikarang 
4. SPH Pluit Village 
5. SPH Kemang Village 
 
BGM/VO 
   
Pada scene 8 ini penulis membuat motion graphic untuk memperlihatkan 
beberapa cabang Sekolah Pelita Harapan yang tersebar di Jabodetabek. Penulis 
menggunakan motion graphic yang bertujuan untuk menampilkan lokasi-lokasi 
cabang Sekolah Pelita Harapan dengan lebih efisien. 
Tabel 4.6. Preliminary Script – Scene 9 
9 Wawancara dengan kepala sekolah SPH 
1. Berdiri dari kapankah SPH ? 
2. Apa Visi dan Misi Sekolah Pelita 
Harapan ? 
3. Apa Program study yang ada dalam 
sekolah ?  
4. Standar kwalitas blajar mengajar ? 
 (dapat disisipkan pada scene mana saja) 
Isi wawancara 
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Scene 9 merupakan scene terakhir dalam video company profile Sekolah 
Pelita Harapan. Scene ini berisi wawancara penulis terhadap kepala sekolah Sekolah 
Pelita Harapan dengan tujuan untuk memberikan informasi yang akurat kepada para 
audience.  
Pembuatan naskah video company profile Sekolah Pelita Harapan terdiri dari 
beberapa draft. Dimana pada draft awal  tentunya akan ada perkembangan dan 
perubahan dalam pengerjaan naskah. 
4.4.3. Draft 1 
Setelah adanya preliminary script, pihak penulis dan client melakukan diskusi 
perancangan client brief. Kemudian client brief tersebut menjadi landasan bagi 
penulis untuk membuat draft 1. Draft 1 ini lebih detail dan mempunyai banyak 
pengembangan daripada preliminary script. Draft pertama dibuat berdasarkan 
keinginan dari client yang ada dalam client brief sekaligus ide dari creative director, 
dimana menggabungkan dua buah ide dan beberapa informasi dari client brief  
menjadi sebuah naskah baru.  
Menurut Sweetow (2011), segala pembuatan dari naskah harus diketahui 
tujuan dan target dari dibuatnya video tersebut. Dimana kemudian barulah bisa 
disesuaikan seperti apa keinginan client (hlm. 103-104). 
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Tabel 4.7. Draft 1-scene 1 
 
Scene Video Audio 
 
1 
Video dibuka dengan timelapse matahari terbit. 
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan murid-
murid yang baru saja tiba di sekolah pada pagi 
hari. ( Ada yang turun dari mobil, ada yang 
berjalan dari gerbang, dan ada juga yang di 
antar oleh orang tuannya serta berpamitan 
dengan orangtuanya.) 
BGM (voice over)  
“Sekolah Pelita Harapan 
is a group of five schools 
in Jakarta Indonesia which 
offer Indonesian citizens 
and expatriates equality 
International standard of 
Education in which 
English is the language of 
instruction. SPH Lippo 
Village” 
 
Scene 1, penulis menggambarkan seorang murid yang baru saja datang ke 
sekolah. Script scene 1 ini dibuat seolah-olah seperti menceritakan seorang anak yang 
baru saja berangkat ke sekolah dan akan memulai pelajarannya di hari tersebut. Pada 
scene 1 penulis ingin mengajak penonton untuk melihat bagaimana edukasi dan 
dedikasi para crew Sekolah Pelita Harapan. 
Script ini diubah di draft 1, ditambahkan time lapse matahari terbit, kemudian 
dilanjutkan kegitan anak-anak yang baru saja tiba di sekolah pada pagi hari. Beberapa 
anak turun dari mobil, ada yang berjalan dari gerbang, dan ada juga yang diantar oleh 
orang tuanya ke sekolah. Script ini merupakan hasil pembaharuan dari preliminary 
script. 
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Tabel 4.8. Draft 1-scene 2 
 
2 
Menggunakan drone untuk mengambil mapping 
dari SPH. Kemudian bagian ini akan diberi 
motion graphics  
Lokasi yang akan diambil meliputi: 
• Gedung sekolah 
• Lapangan Bola 
• Kolam renang 
BGM (voice over)  
Sentul City and Lippo 
Cikarang are the only IB 
schools. While SPH 
Kemang Village and Pluit 
Village in so me grades 
are utilizing Cambridge 
along with IB curriculums 
in the higher grades. 
 
Pada draft pertama di scene 2 ini drone digunakan untuk mengambil mapping 
dari Sekolah Pelita Harapan. Drone digunakan dengan tujuan untuk menunjukkan 
seberapa luas Sekolah Pelita Harapan.  Lalu pada scene 2 ini digunakan beberapa 
motion graphics  untuk menunjukan beberapa lokasi yang sulit dijangkau karena 
kurangnya durasi waktu untuk melakukan pengambilan gambar langsung. 
Tabel 4.9. Draft 1-scene 3 
3 
Ditampilkan preview untuk lokasi-lokasi yang 
ada di SPH  secara detil. Lokasi yang 
ditunjukkan berdasarkan lokasi yang sudah 
diambil di scene 2. 
Lokasi yang akan diambil meliputi: 
• Ruang kelas 
• Lapangan Bola 
• Kolam renang  
• Gedung sekolah 
• GYM 
BGM (voice over) 
All SPH campuses are 
complete with science labs 
for Chemistry, biology, 
physics, and computers. 
Music and art facilities.  
Swimming 
pools, gymnasium, soccer 
fields, tennis courts, 
Chapel room, Food, and 
design Tech 
facilities. heading on 
campus Clinic. 
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Scene 3, sangat berbeda jauh dengan scene 3 yang berada pada preminery 
script. Pada draft 1 ini akan di tampilkan preview secara detail, meliputi lokasi-lokasi 
yang sebenarnya sudah di perlihatkan  pada scene 2 tetapi di sini dilakukan 
pengulangan lokasi  karena memiliki tujuan untuk menunjukan lokasi yang lebih 
detail seperti: ruang kelas, lapangan bola, kolam renang, dan gedung sekolah.  
Tabel 4.9. Draft 1 – scene 4 
4 Menunjukan kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas (menunjukan bagaimana kedekatan guru 
dengan murid di dalam kelas )  
BGM 
 
Pada scene 4 ini penulis ingin menunjukkan gambar mengenai kegiatan yang 
terjadi di dalam kelas. Pada scene ini hampir sama dengan scene 3 dan 4 pada 
preliminary script yang sebelumnya sudah diajukan lebih dahulu, yang 
menggambarkan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di Sekolah Pelita 
Harapan. Maksud dari penulis adalah ingin menunjukkan suasana kelas yang 
kondusif dan fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah untuk menunjang 
proses pembelajaran. Perubahannya sebenarnya lebih terjadi pada scene 3 yang sudah 
di bahas sebelumnya. 
Tabel 4.10. Draft 1-scene 5 
5 Terdengar bel sekolah berbunyi sebagai pertanda 
istirahat dimulai. Siswa/I dengan perlahan  
keluar dan meninggalkan ruang kelas. (Ada yang 
berkumpul di kelas, berdiri di depan-depan kelas 
dan ada yang di kantin). Disini kita dapat 
BGM low (bel) 
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menunjukkan keramaian di kantin SPH yang 
bersih.1 
 
Scene 5  merupakan perkembangan dari scene 4 dimana dalam scene ini 
penulis ingin memperlihatkan bagaimana aktivitas murid Sekolah pelita Harapan 
yang terjadi di luar kelas.  Dalam scene ini juga terlihat kondisi atau keadaan 
lingkungan Sekolah Pelita Harapan, baik di depan kelas maupun di kantin. 
Tabel 4.11. Draft 1 – scene 6 
 
6 
Lanjutan dari scene 5. 
Setelah menunjukkan detail interior dan exterior 
fedung SPH di scene sebelumnya. Kemudian 
dilanjutkan dengan fokus pada lingkungan SPH 
yang bersih dan nyaman. Dengan menyorot 
pepohonan di SPH yang rindang. 
BGM low 
 
Scene 6 memfokuskan untuk menonjolkan lingkungan Sekolah Pelita Harapan 
yang bersih dan nyaman. Dengan menyorot pepohonan yang ada, memberikan kesan 
lingkungan yang asri dan rindang. Tujuannya adalah agar audience merasa bahwa 
Sekolah Pelita Harapan adalah sekolah yang nyaman dan suasananya kondusif untuk 
belajar.  
Tabel 4.12. Draft 1 – scene 7 
7 Masuk pada bagian wawancara. Wawancara 
akan dibantu oleh pengelola/ perwakilan dari 
pihak SPH. 
[subtitle wawancara : Nama dan jabatan 
BGM low 
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narasumber] 
Wawancara: 
• What is the benefits for parents if their kid 
enroll in SPH? 
• What development does SPH do to the kid? 
 
Pada scene 7, tim melakukan wawancara kepada salah satu perwakilan dari 
Sekolah Pelita Harapan yaitu Bapak Philip Nash selaku academic advisor.  Isi dari 
wawancara ini adalah seputar sejarah, program-program, dan prestasi yang dimiliki 
oleh Sekolah Pelita Harapan. Wawancara ini bertujuan untuk menjelaskan tentang 
Sekolah Pelita Harapan langsung dari perwakilannya agar informasi yang diberikan 
akurat. 
Tabel 4.13. Draft 1 – scene 8, 9, dan 10 
8 Dilanjutkan dari scene sebelumnya.   
Memperlihatkan segala macam bentuk program/ 
kegiatan akademik dan non akademik serta hasil 
prestasi siswa dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan akademik dan non akademik. 
BGM (voice over)  
As a group of Christian 
Schools we base our 
approach on a Biblical 
perspective of the world 
and biblical studies is a 
compulsory subject in the 
curriculum. Our aim is to 
equip our students to have 
a view of the world is 
created by God and 
sustained by Him. 
9 Bagian wawancara dengan Pengelola SPH 
mengenai annual events yang dilakukan oleh 
BGM 
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SPH 
Wawancara :  
• What makes SPH better than other 
international/Christian school in 
Indonesia? 
• What is the key point that SPH will teach 
for the kids? 
• Are there only Christian enrolled in SPH?  
• Can you tell us about the non-Christian 
student who enroll in SPH? 
10 Lanjutan dari scene 9 (menunjukkan beberapa 
event yang diadakan SPH pada setiap tahunnya) 
BGM low (voice over)  
As those Made In His 
Image they are taught to 
develop the gifts and 
talents they have been 
born with and to attain 
high levels of academic, 
cultural, fitness and social 
skills so as to become 
people of influence in the 
world. 
 
Pada scene 8 ini penulis ingin menunjukkan segala bentuk program 
pendidikan baik yang bersifat akademik maupun non akademik yang ada di Sekolah 
Pelita Harapan. Dalam scene ini ditampilkan juga hasil prestasi siswa dalam bentuk 
piala, piagam, dan penghargaan lainnya dari bidang akademik dan non akademik. 
Pada scene 8 ini disisipkan juga wawancara yang sebenarnya merupakan lanjutan dari 
wawancara yang ada di scene 7. Wawancara kali ini adalah seputar acara tahunan 
yang diadakan oleh Sekolah Pelita Harapan. Berkaitan juga dengan scene 10 yang 
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menunjukkan beberapa event yang diadakan Sekolah Pelita Harapan dengan voice 
over wawancara dari dari scene 7 hingga 9. 
Tabel 4.14. Draft 1 – scene 11 
11 Motion graphic SPH terdepat di beberapa daerah BGM low (voice over) 
Dapat digunakan untuk 
scene-scene lain jika 
diperlukan 
 
 Scene 11, penulis menggunakan motion graphic yang dimaksudkan untuk 
memberikan efisiensi waktu pengambilan gambar dikarenakan Sekolah Pelita 
Harapan tersebar di beberapa lokasi di Jabodetabek. Pada motion graphic ini penulis 
ingin menunjukkan beberapa lokasi Sekolah Pelita Harapan berupa gambar animasi 
2D. 
Tabel 4.15. Draft 1 – scene 12 
12 Ditutup dengan salam SPH yang dilakukan oleh 
siswa/I di lapangan sekolah. Yang kemudian 
siswa/I di zoom  out dan fade out, lalu logo SPH 
perlahan masuk.  
BGM low (salam SPH) 
 
 
Scene 12 merupakan scene  terakhir dari video company profile Sekolah Pelita 
Harapan. Scene ini diakhiri dengan salam Sekolah Pelita Harapan yang dilakukan 
oleh siswa-siswi.  Scene 12 ini juga menggunakan motion graphic logo dari Sekolah 
Pelita Harapan sebagai penutup video company profile. 
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Audio pada draft 1 tidak berbeda banyak dengan preliminary script. Pada 
draft 1 penulis menghilangkan pembahasan mengenai sejarah dari Sekolah Pelita 
Harapan di awal dan lebih memfokuskan ke ragam lokasi yang ada di Sekolah Pelita 
Harapan. Dijelaskan juga mengenai lokasi dari Sekolah Pelita Harapan yang luas. 
Dalam proses produksi video ini terdapat beberapa hambatan. Salah satunya 
adalah waktu produksi yang berdekatan dengan ujian akhir semester. Hal ini 
dikhawatirkan dapat mengganggu kegiatan belajar siswa Sekolah Pelita Harapan. 
Oleh karna itu script draft 1 ini harus diperbaharui dengan tidak melibatkan siswa 
untuk berperan sebagai talent utama dalam pembuatan video compeni profile Sekolah 
Pelita Harapan.  
Penulispun melakukan diskusi kembali dengan creative director dikarenakan 
adanya beberapa kendala di atas. Nantinya akan dibuat revisi dari draft 1 pada draft 
2. Setelah menyelesaikan revisi naskah, penulis harus berdiskusi dengan creative 
director dalam upaya menyamakan persepsi dan mempertimbangkan berbagai saran 
dan pendapat. 
Penulis mengalami cukup banyak perombakan naskah, baik secara visual 
maupun penghapusan beberapa bagian. Pada revisi naskah untuk kedua kalinya 
penulis semakin mendapatkan gambaran bagaimana menyamakan persepsi dari client 
dengan persepsi creative director. 
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Pada revisi naskah bagian audio, penulis mendapat kemudahan dari pihak 
client. Dari pihak Sekolah Pelita Harapan mengajukan sebuah naskah voice over  
(narasi) dengan bahasa Inggris yang berisi tentang semua informasi tentang Sekolah 
Pelita Harapan. Voice over ini sendiri juga akan di isi oleh pihak client.  
4.5. Naskah Voice Over 
Berikut adalah naskah voice over pertama yang dibuat oleh penulis setelah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Naskah tersebut didasari oleh wawancara 
yang dilakukan terhadap pihak Sekolah Pelita Harapan dan juga informasi yang 
diperoleh dari website Sekolah Pelita Harapan. 
Sekolah Pelita Harapan is a group of 5 schools in Jakarta, Indonesia which offer 
Indonesian citizen and expatriates a quality, international standard of education in 
which English is the language of instruction. As a group of Christian schools we base 
our approach on a Biblical perspective of the world and Biblical Studies is a 
compulsory subject in the curriculum. Our aim is to equip our student to have a view 
of the world as created by God and sustained by Him. As those made His image they 
are taught to develop the gifts and talents they have been born with and to attain high 
academic, cultural, sporting and social skills so as to become people of influence in 
the world. 
SPH is the oldest IB school in Indoesia. SPH Lippo Village, Sentul City and 
Lippo Cikarang are the IB only school. While Kemang Village and Pluit Village in 
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some grades are utulizing Cambridge along with IB curriculum in higher grade. With 
rigorous academic standard, student will elevate to their maximum capacity, face 
various academic challenges and gain more social skill. In SPH the mind of our 
student will go internationally but their heart surely will rooted to their true identity 
and culture. 
SPH has the best student to teacher ratio, 7:1. Each SPH campus has their 
own uniqueness. Such as SPH Lippo Village is the first SPH campus built on 1993, 
SPH Lippo Cikarang built on 1994 is located in a pleasant housing complex in Lippo 
Cikarang and close to a modern multi-international industrial area. SPH Sentul City 
has Pelita Harapan House, SPH Kemang Village and Pluit Village are located in 
huge building in the heart of the city with complete indoor sport facilities. 
All SPH campuses have their complete labs from chemistry, biology, physics 
and computer, music room, art rom, swimming pool, gymnasiums, soccer field, tennis 
court, chapel room, canteen and Siloam Clinic. Annually the school arrange 
interesting events such as art exhibition, music concert, cultural events, and sport 
events. Students participated actively in arranging the event especially through 
Student Council. Students also involve in many clubs like Debate Club, Sayap Ilmu 
Club, Science Club, etc and co-curricular activities such as music, art and sport 
activities. Through all of these activities from all grade can gather and cooperated 
with teachers, parents and staff as a whole SPH community. 
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Naskah voice over di atas tidak sepenuhnya digunakan dalam video company 
profile Sekolah Pelita Harapan. Hal ini didasari oleh analisis yang dilakukan penulis 
bahwa naskah tersebut mengandung informasi yang terlalu detail dan banyak 
informasi-informasi yang tidak perlu diutarakan. Selain itu apabila keseluruhan 
naskah tersebut digunakan maka akan membuat video yang dihasilkan berdurasi 
terlalu lama, bila naskah tidak di pilah kembai naskah voice over ini berdurasi 8menit 
5detik, hal ini dikawatirkan akan membuat audience bosan.  
Atas pertimbangan yang ada maka naskah video tersebut dipilah-pilah kembali 
dan hanya diambil garis besar keseluruhan informasi yang penting saja. Berikut 
adalah naskah baru yang akan digunakan pada video company profile Sekolah Pelita 
Harapan beserta transkrip wawancara dari Mr. Phillip Nash selaku academic advisor 
di Sekolah Pelita Harapan : 
Sekolah pelita harapan is a group of five schools in Jakarta Indonesia which offer 
Indonesian citizens and expatriates equality International standard of Education in 
which English is the language of instruction. SPH Lippo Village, Sentul City and 
Lippo Cikarang are the only IB schools. While SPH Kemang Village and Pluit 
Village in some grades are utilizing Cambridge along with IB curriculums in the 
higher grades. As a group of Christian Schools we base our approach on a Biblical 
perspective of the world and biblical studies is a compulsory subject in the 
curriculum. Our aim is to equip our students to have a view of the world is created by 
God and sustained by Him as those Made In His Image they are taught to develop the 
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gifts and talents they have been born with and to attain high levels of academic, 
cultural, fitness and social skills so as to become people of influence in the world.  
 
4.6. Naskah Transkrip Wawancara 
PN: Okay hello my name is Philip Nash i'm the head of school here and it's been 
highly privileged. 
What is the benefits for parents if their children enroll in SPH? 
PN: Well we have a number benefit for parents who enroll their children in SPH let 
me go over those for you. First of all we are a committed christian school so the 
children that come here will be in a caring nurturing environment of christian values 
with biblical world view will be presented through the curriculum, and we were 
interested in in this spiritual development thensecondly we’re committed to academic 
excellence so we want the children here to have a high quality academic education 
that will prepare them to have success in universities all over the world thirdly we’re 
an Indonesian school so we caters particularly for Indonesian families we support 
and provide indonesian language and culture and we want our graduate to be well 
trained after school to come back to contribute to Indonesian society and then we 
have a holistic approach to education so we are interested in the whole person so not 
just the academic we’re interested in the spiritual, we’re interested the social and 
relational, we’re interested in the physical so that we want to help young people to 
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grow in everything that makes them a human being, now we think this a good reason 
why a parent would want to put their child into our school. 
Secondly what development does SPH do to the kid? 
PN : well what we are aiming to do is in partnership with parents to see a young 
person grow up in a holistic sense so some schools focus very much on academic 
program, we focus on the academic program but not by neglecting the other things 
that make somebody uniquely human, so um the scripture teach us that we are made 
in the image of God, we are made spiritual beings, so we were to nurture the spiritual 
life of a child and see them grow in that area.   
We are intellectual beings, we are thinking beings so we want them to grow in that 
area, we are social relational beings so we want them to learn how to live in society 
and make a contribution and get on with people, and of course we are physical 
beings we want them to learn how to look after their bodies, how to engage in 
physical activities, how to be healthy and so that they can grow and develop 
physically as well in a strong way because all these things are interconnected so any 
student who comes to us we hope will be developing in all of those 4 key areas that go 
together to make up what a human being is. 
Third, what makes SPH better than other International or Christian school in 
Indonesia? 
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PN : Well, that’s a good question, what makes us better? Umm well maybe the 
question is what makes us different okay, what makes us different is I think our 
absolute commitment to our Vision and Mission, so from the days that the founder got 
together Pak James and Pak Yohanes, they had this vision for the holistic 
development of young people in Indonesia grounded in biblical thinking so that they 
might be people of influence for good in Indonesia I think we are unique in that the 
focus on the vision and mission is very special there are not too many other schools 
who focus so much on the vision and mission which takes our students beyond just 
thinking about their time on SPH but into the rest of life, so when we talk about 
redemptive restoration and admission statement we’re not just thinking of their time 
in school but we introduce them to how they can be involved in that that we are 
equipping them to be engaged in the whole of life and there are not many other 
schools that focus on the whole of life approach to the development of students and I 
think that makes us, set us apart from other schools in Indonesia 
And then, what’s the key point that SPH will teach to the kids? 
PN : The key thing that we hope our student get from their time with us is that 
education is about understanding the world that God has made and their place in it, 
so they weren’t just be learning different subjects and developing different skills but 
they will be understanding those from a perspective of this is a world that God has 
made it’s a broken world in need of repair because of human action and He puts us 
in here with a purpose to get to know Him, to have relationship with Him, to grow in 
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our talents and gifts that He’s given to us, and then to live in such a way that we 
bring restoration to at least some part of the world where He places us, that might be 
in business, it might be in medicine, might be in education, might be in law, could be 
in hospitality, many different areas, but in all of those areas our students will be 
engaged in redemptive restoration doing something to bring good change to that 
industries, that area of work, that focus and that place that God has put them in 
that’s what we hope is going to be special about what we do with students here 
 
Could you please share with us about the teachers certification to teach in SPH 
school 
PN : Okay, so in order to accomplish this Vision and Mission we have to select 
teachers who are able to deliver that, so our first criteria is they must be commited 
christian who understand God’s purpose for their life, because we want them to 
model their and to teach students about that, secondly they need to have good 
teaching qualification, you can’t teach here with us unless you’re a trained teacher, 
so you should be a specialist in education in some subject area and you should have 
undergone teacher training that equips you to be a quality teacher, and then thirdly 
we are looking for teacher who are really able to connect with students and relate to 
students, the thing about teaching is that it’s a relational activity primarily, it’s not 
an intellectual activity, it’s a relational activity, so first we want the students and the 
teachers to have a strong relationship together, then the students will be open to 
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being taught the intellectual things from the teachers, and they need to be nurtured by 
the teacher, and cared for by the teacher so we are looking for people who can 
demonstrate that they have a passion to work with children and young people to see 
them to grow and develop in a way that we have described that fit with our vision and 
mission, those are the sort of teacher that we look to employ here in SPH 
Are there only Christian enrolled in SPH, and then can you tell us about the non-
christian students who enrolled in SPH 
PN : some of the unique things perhaps about SPH is that we accept people from 
different faith, so although we are a very open Christian school we’re very clear 
about who we are the type of education we offer, we welcome anyone that comes in 
who understand that and who’s happy for their child to be here, so whatever your 
faith background you’re welcomed in SPH, now we’re not here to force you to accept 
Christianity, even though we are going to base everything we do on the christian 
philosophy, the christian perspective, we have a great respect for other faith and 
other perspective, in fact we think that a well educated student understand that there 
are many perspective in life, religious perspective, and secular perspective, and a 
well educated person knows about those and is on a journey on working out which is 
the one that I think is closest to the truth and therefore which one should I adopt, so 
we are not in a business of forcing student into a particular way of thinking but we 
certainly will be open about our attachment to the christian faith, and many of the 
non-christian student here find this to be a very safe and nurturing environment 
52 
 
where they get well educated and where they helps to understand different views of 
life, different perspective of life, that help them to cope when they get to university 
and they made new ones once that maybe they haven’t encountered before and so we 
open the door to people from many different faith backgrounds 
And then the last question, does SPH take part in Indonesia education development? 
PN : yes, in fact we, our history, has been to be a school, a group of school, a 
yayasan, that has been very committed to educational development in Indonesia, so 
we are part of a bigger group where there are three different types of school catering 
to every social economic level in Indonesia, we have a University, we have a teacher 
college as a part of what we do and we are very committed to transforming Indonesia 
through education so SPH plays a part in that and setting an example in reaching the 
children of many business people who are gonna be influential in the economy of 
Indonesia but we have other schools in our group that are particularly targeting 
those who are not going to necessarily be in business but in other aspects of life to 
have the same type of education and we are trying to speak into the education scene 
in indonesia we talk with the government, we talk with other schools in Indonesia 
about how we can raise the quality of Indonesia’s education and we hope that 
through that we will be able to make a significant contribution to the development of 
Indonesia as a country and that our students will play a part in there. 
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Dari hasil wawancara di atas tidak semuanya akan dimasukkan ke dalam video 
company profile Sekolah Pelita Harapan. Alasannya adalah terdapat pelafalan kata-
kata yang kurang jelas pada saat wawancara dan banyak perkataan yang diulang. 
Selain itu dari hasil analisis penulis, wawancara di atas memberikan informasi yang 
terlalu banyak pada audience sehingga audience tidak tertarik untuk menyimak video 
company profile. Maka dari itu, hasil wawancara tersebut dirangkum dan dipilah agar 
tidak menghasilkan durasi video yang terlalu panjang namun semua informasi 
penting tetap tersampaikan pada audience, jika tidak dipilah kembali naskah 
wawancara tersebut memiliki durasi 9menit 20detik. 
Wawancara di atas berisi tentang penjelasan mengenai segala macam 
keunggulan Sekolah Pelita Harapan yang tidak di miliki oleh sekolah internasional 
lain. Berikut adalah hasil dari pemilahan wawancara di atas: 
(Wawancara Mr. Phillip Nash bagian 1) 
“We are a committed Christian school so we are going to be doing things on the 
basis of Christian values. It’s gonna be an environment in which people will not only 
learn about Christian they can flourish and grow. Although we are very committed to 
the Christian Perspective in education we wanted to make it possible for people from 
any fights background to come into the educated here. So that we are not forcing a 
Christian view on people even though we're very open about that. We think that good 
education should introduce students to all the different perspectives in life.” 
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All SPH campuses are complete with science labs for chemistry, biology, physics and 
computers, music and art facilities, swimming pools, gymnasiums, soccer fields, 
tennis courts, chapel room, food and design Tech facilities, heading on campus clinic. 
 
(Wawancara Mr. Phillip Nash bagian 2) 
“We want to help develop a good educational thinking in Indonesia. We are 
Indonesian school for Indonesian students we want to educate Indonesian students 
well and through Yayasan, through the organization to make that quality education 
available to any Indonesian who wants a good education.” 
4.7. Final  Draft  
Terdapat beberapa revisi  pada draft 2 ini dikarenakan draft sebelumnya terlalu 
banyak melibatkan siswa dari Sekolah Pelita Harapan. Tim secara langsung 
mendapatkan himbauan dari client untuk mengganti cara pengambilan gambar 
tersebut agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung.  
Hal ini juga disebabkan oleh waktu produksi yang berdekatan dengan ujian 
akhir semester yang akan diikuti oleh siswa-siswi Sekolah Pelita Harapan. Jika 
beberapa adegan ini tidak diubah maka dikhawatirkan akan mengganggu kegiatan 
belajar dan konsentrasi siswa-siswi terhadap ujian akhir semester yang akan  segera 
berlangsung.  
Berikut draft 2 yang sudah direvisi. Sebenarnya masih ada juga beberapa 
pengambilan gambar atau adegan yang sama dengan draft sebelumnya. Namun pada 
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draft 2 ini penulis mengurangi penggunaan siswa-siswi Sekolah Pelita Harapan 
sebagai talent utama.   
Tabel 4.16. Draft 2 – Scene 1 
 
 
Pembukaan video diawali dengan memperlihatkan salah satu gedung yang 
iconic lalu dimunculkan logo Sekolah Pelita Harapan. Hal ini dimaksudkan untuk 
membuka video sebagai pertanda ini adalah video company profile Sekolah Pelita 
Harapan. Pada scene 1 ini gambar diambil dengan mengunakan drone. 
Akan tetapi scene mengenai timelapse matahari terbit tidak direalisasikan 
karena pada saat dua kali proses syuting matahari tidak muncul dan cuaca kurang 
mendukung. Hasilnya timelapse dari matahari terbit tidak terlihat maksimal dan 
kurang menarik untuk dijadikan footage. 
Tabel 4.17. Draft 2 – Scene 2 
 
2 Menggunakan drone untuk mengambil mapping 
dari SPH. Kemudian bagian ini akan diberi 
motion graphics  
Lokasi yang akan diambil meliputi: 
• Gedung sekolah 
• Lapangan Bola 
• Kolam renang 
BGM (voice over) 
 
 
1 
Video dibuka dengan memperlihatkan salah satu 
gedung yang paling iconic di SPH, lalu logo SPH 
di munculkan untuk membuka video company 
profile SPH (gambar diambil mengunakan 
drone) 
BGM 
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Pada scene 2 ini juga mengunakan drone yang diharapkan bisa mengambil 
mapping dari Sekolah Pelita Harapan dari atas guna untuk menunjukkan seberapa 
luasnya Sekolah pelita Harapan. Gambar yang diambil meliputi gedung sekolah, 
lapangan bola, kolam renang, dan taman yang berada di tengah sekolah. 
Tidak jauh berbeda dengan draft sebelumnya, penulis hanya menekankan 
lokasi mana saja yang harus diambil dari atas. 
Tabel 4.18. Draft 2 – Scene 3 
2 
Menggunakan drone untuk mengambil 
mapping dari SPH. Kemudian bagian 
ini akan diberi motion graphics. 
Lokasi yang akan diambil meliputi: 
• Gedung sekolah 
• Lapangan Bola 
• Kolam renang 
BGM (voice over)  
“Sekolah Pelita 
Harapan is a group 
of five schools in 
Jakarta Indonesia 
which offer 
Indonesian citizens 
and expatriates 
equality 
International 
standard of 
Education in which 
English is the 
language of 
instruction. SPH 
Lippo Village” 
 
 
 
00.05-
00.08 
3 
Ditampilkan preview untuk lokasi-
lokasi SPH dari berbagai cabang yang 
terletak di daerah jabedetabek 
Lokasi yang akan diambil meliputi: 
• SPH Lippo village 
• SPH Lippo Cikarang 
• SPH Sentul City 
• SPH Kemang Village 
• SPH Pluit Village 
 
 
 
 
 
 
00.09 
- 
00.21 
 
Scene 3, diambil dari beberapa lokasi yang menjadi cabang dari Sekolah 
Pelita Harapan yang berada di daerah Jabodetabek. Preview yang diambil 
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mengedepankan gambar gedung depan dari setiap Sekolah Pelita Harapan yang 
berada di daerah Jabodetabek. 
 Tim produksi tidak mengambil keseluruhan dari gedung satu persatu 
dikarenakan terbatasnya durasi waktu dan dirasa kurang efisien jika setiap sekolah di 
ambil 100% gambarnya. 
 Dari permintaan client, mereka menginginkan Sekolah Pelita Harapan Lippo 
Village diambil sebanyak 70% dibandingkan sekolah lainnya, hal ini dikarenakan 
Sekolah Pelita Harapan yang berada di Lippo Village adalah sekolah yang paling 
diandalkan dalam  video company profile Sekolah Pelita Harapan. 
Tabel 4.19. Draft 2 – Scene 4 
4 
Menunjukan kegiatan belajar mengajar 
di dalam kelas, dari SD, SMP, dan 
SMA (menunjukan bagaimana 
kedekatan guru dengan murid di dalam 
kelas )  
BGM (voice over) 
Sentul City and 
Lippo Cikarang are 
the only IB schools. 
While SPH 
Kemang Village 
and Pluit Village in 
so me grades are 
utilizing 
Cambridge along 
with IB 
curriculums in the 
higher grades. 
 
 
 
 
00.22 
– 
00.35 
 
Pada scene 4 ini penulis ingin menunjukkan beberapa kegiatan belajar 
mengajar dari tingkatan SD, SMP, hingga SMA. Sesuai permintaan client dalam 
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scene ini  penulis juga menunjukkan bahwa di dalam Sekolah Pelita Harapan ada 
sebuah chemistry yang dibangun antara guru dan murid sehingga terjadi proses 
belajar dan mengajar yang menyenangkan. Scene 4 ini terjadi masih sama dengan 
draft sebelumnya tidak ada yang diubah pada scene ini. 
Tabel 4.20. Draft 2 – Scene 5 
5 
Gambar menunjukan kegiatan belajar mengajar 
kindergarten, kegiatan – kegiatannya mencakup  
• Kerohanian 
• Pembelajaran di kelas, maupun di luar 
kelas 
Pada scene ini juga mencakup beberapa kegiatan 
praktik para murid. 
BGM (voice over)  
As a group of Christian 
Schools we base our 
approach on a Biblical 
perspective of the world 
and biblical studies is a 
compulsory subject in the 
curriculum. Our aim is to 
equip our students to have 
a view of the world is 
created by God a 
nd sustained by Him. 
 
Pada scene 5 ini terjadi perubahan keseluruhan. Karena Sekolah Pelita 
Harapan memiliki basis keagamaan yang cukup kuat, di sini penulis menampilkan 
beberapa gambar bentuk-bentuk pendidikan keagamaan yang terjadi di Sekolah Pelita 
Harapan. Pada scene ini juga mencakup beberapa kegiatan praktik yang ada di dalam 
kelas yang digunakan untuk mempertajam kepercayaan diri dari para siswa siswinya. 
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Tabel 4.21. Draft 2 – Scene 6 
6 
Masuk pada bagian wawancara. 
Wawancara akan dibantu oleh pengelola/ 
perwakilan dari pihak SPH. 
[subtitle wawancara : Nama dan jabatan 
narasumber] 
• What is the benefits for parents if 
their kid enroll in SPH? 
• What development does SPH do to the 
kid? 
• What makes SPH better than other 
international/Christian school in 
Indonesia? 
• What is the key point that SPH will 
teach for the kids? 
BGM (voice over) 
 
We are a committed Christian 
school so we are going to be 
doing things on the basis of 
Christian values. It’s gonna be 
an environment in which people 
will not only learn about 
Christian they can flourish and 
grow.  
 
 
Although we are very committed 
to the Christian Perspective in 
education we wanted to make it 
possible for people from any 
fights background to come into 
the educated here.  
So that we are not forcing a 
Christian view on people even 
though we're very open about 
that. We think that good 
education should introduce 
students to all the different 
perspectives in life.” 
7 
Ditampilkan preview suasana kelas 
kindergarten yang sedang melakukan 
kegiatan blajar mengajar. Terlihat seorang 
guru yang sedang mengajar didepan kelas.  
Gambar juga menunjukan beberapa anak-
anak yang berinteraksi dengan temannya  
• Are there only Christian enrolled in 
SPH? Can you tell us about the non-
Christian student who enroll in SPH? 
• Does SPH take part in Indonesia’s 
education development? 
BGM (voice over) 
 
 
Scene 6, merupakan sebuah wawancara kepada pengelola Sekolah Pelita 
Harapan. Pada scene wawancara ini dapat digunakan sebagai insert scene lain jika 
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diperlukan. Audio wawancara ini juga di masukan kedalam scane 7 dan terdapat 
gambar Ditampilkan preview suasana kelas kindergarten yang sedang melakukan 
kegiatan blajar mengajar. Terlihat seorang guru yang sedang mengajar didepan kelas. 
Gambar juga menunjukan beberapa anak-anak yang berinteraksi dengan temannya  
Tabel 4.22. Draft 2 – Scene 8 
 
8 
Dilanjutkan dari scene sebelumnya.   
Memperlihatkan segala macam bentuk 
program/ kegiatan akademik dan non 
akademik serta hasil prestasi siswa 
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
akademik dan non akademik.  
BGM (voice over) 
As those Made In 
His Image they are 
taught to develop 
the gifts and talents 
they have been 
born with and to 
attain high levels of 
academic, cultural, 
fitness and social 
skills so as to 
become people of 
influence. 
 
 
 
 
 
 
00.51 
– 
01.03 
 
Scene 8 ini menunjukkan berbagai macam bentuk program kegiatan akademik 
maupun non akademik Sekolah Pelita Harapan serta ditunjukkan pula berbagai 
macam prestasi siswa-siswi seperti piagam dan piala. Pada scene 8 ini tidak ada 
perubahan dari  draft  sebelumnya, yang berubah hanya background music saja yang 
diganti menjadi  voice over. 
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Tabel 4.23. Draft 2 – Scene 9 
9 
Bagian wawancara dengan Pengelola 
SPH mengenai segala macam 
keunggulan Dibanding Sekolah lainnya 
• What makes SPH better than other 
international/Christian school in 
Indonesia? 
• What is the key point that SPH will 
teach for the kids? 
 
BGM (voice over) 
“We want to help 
develop a good 
educational 
thinking in 
Indonesia. We are 
Indonesian school 
for Indonesian 
students we want to 
educate Indonesian 
students well and 
through Yayasan,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
01.41 
– 
02.00 
 
Pada scene 9 ini tidak terjadi perubahan apapun dari draft 1 ke draft 2. Hal ini 
dikarenakan wawancara di sini dapat dimasukkan pada scene manapun jika 
diperlukan. 
Tabel 4.24. Draft 2 – Scene 10 
10 
Pada scene ini menunjukan kegiatan 
kegiatan science seperti: 
• Praktek di ruang science 
• Praktek di ruang Biology 
• Praktek di ruang Physics 
• Praktek di ruang Computer 
• Praktek di ruang ART 
• Praktek di ruang GYM 
BGM (voice over) 
All SPH campuses 
are complete with 
science labs for  
Chemistry, biology, 
physics, and 
computers. 
Music and art 
facilities.  
Swimming 
pools, gymnasium, 
soccer fields, tennis 
courts, Chapel 
room, Food, and 
 
 
 
 
02.00
– 
02.20 
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design Tech 
facilities. heading 
on campus Clinic.  
 
 
 
Pada scene 10 ini penulis  ingin menunjukan beberapa praktek unggulan yang 
ada di Sekolah Pelita Harapan seperti : science, biology, physics, computer, art, dan 
beberapa gym. 
 Dari beberapa kegiatan tersebut semua kegiatannya memiliki ruangan masing-
masing yang tidak tercampur dengan ruangan lain. Hal ini juga yang membuat 
Sekolah Pelita Harapan dapat memberikan fokus pada setiap pelajaran yang sedang di 
ikuti oleh siswa-siswinya. 
Tabel 4.25. Draft 2 – Scene 11 dan 12 
11  
Masuk pada bagian wawancara. 
Wawancara akan dibantu oleh 
pengelola/ perwakilan dari pihak SPH. 
[subtitle wawancara : Nama dan jabatan 
narasumber] 
1.Are there only  
Christian enrolled 
in SPH? Can you 
tell us about the 
non-Christian 
student who enroll 
in SPH? 
 
BGM (voice over) 
through the 
organization to 
make that quality 
education available 
to any Indonesian 
who wants a good 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
02.22 
– 
02.42 
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education.” 
12 
Ditutup dengan salam SPH yang 
dilakukan oleh siswa/I dan 
memunculkan logo SPH sebagai tanda 
akhir dari video. 
BGM low (voice 
over) 
 
 
Pada scene 11 dan 12 merupakan scene penutup dari video company profile 
Sekolah Pelita Harapan. Pada scene 11 ada wawancara terakhir dan beberapa kata 
sambutan dari pengurus Sekolah Pelita Harapan. 
 Pada scene 12 dimunculkan logo Sekolah Pelita Harapan sebagai penutup 
video. Pada dua scene ini hanya terjadi sedikit perubahan dari draft sebelumnya.  
Tabel 4.26. Draft 2 
Scene 
SPH 
VIDEO AUDIO & AUDIO 
Duration 
1 
Video dibuka dengan memperlihatkan 
salah satu gedung yang paling iconic di 
SPH, lalu logo SPH di munculkan 
untuk membuka video compeny profile 
SPH (gambar diambil mengunakan 
dron) 
BGM 
 
2 
Menggunakan drone untuk mengambil 
mapping dari SPH. Kemudian bagian 
ini akan diberi motion graphics. 
Lokasi yang akan diambil meliputi: 
• Gedung sekolah 
• Lapangan Bola 
BGM (voice over)  
“Sekolah Pelita 
Harapan is a group 
of five schools in 
Jakarta Indonesia 
which offer 
 
 
 
00.05-
00.08 
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• Kolam renang Indonesian citizens 
and expatriates 
equality 
International 
standard of 
Education in which 
English is the 
language of 
instruction. SPH 
Lippo Village” 
3 
Ditampilkan preview untuk lokasi-
lokasi SPH dari berbagai cabang yang 
terletak di daerah jabedetabek 
Lokasi yang akan diambil meliputi: 
• SPH Lippo village 
• SPH Lippo Cikarang 
• SPH Sentul City 
• SPH Kemang Village 
• SPH Pluit Village 
 
 
 
 
00.09 
- 
00.21 
4 
Menunjukan kegiatan belajar mengajar 
di dalam kelas, dari SD, SMP, dan 
SMA (menunjukan bagaimana 
kedekatan guru dengan murid di dalam 
kelas )  
BGM (voice over) 
Sentul City and 
Lippo Cikarang are 
the only IB schools. 
While SPH 
Kemang Village 
and Pluit Village in 
so me grades are 
utilizing 
Cambridge along 
with IB 
curriculums in the 
higher grades. 
 
 
 
 
00.22 
– 
00.35 
5 
Gambar menunjukan kegiatan belajar 
mengajar kindergarten, kegiatan – 
kegiatannya mencakup  
• Kerohanian 
• Pembelajaran di kelas, maupun 
di luar kelas 
Pada scene ini juga mencakup beberapa 
kegiatan praktik para murid. 
BGM (voice over)  
As a group of 
Christian Schools 
we base our 
approach on a 
Biblical 
perspective of the 
world and biblical 
studies is a 
compulsory subject 
in the curriculum. 
Our aim is to equip 
our students to 
have a view of the 
world is created by 
 
 
 
 
 
 
00.36 
– 
00.50 
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God and sustained 
by Him. 
6 
Masuk pada bagian wawancara. 
Wawancara akan dibantu oleh 
pengelola/ perwakilan dari pihak SPH. 
[subtitle wawancara : Nama dan jabatan 
narasumber] 
• What is the benefits for parents if 
their kid enroll in SPH? 
• What development does SPH do to 
the kid? 
• What makes SPH better than other 
international/Christian school in 
Indonesia? 
• What is the key point that SPH 
will teach for the kids? 
 
BGM (voice over) 
 
We are a committed 
Christian school so we are 
going to be doing things on 
the basis of Christian 
values. It’s gonna be an 
environment in which 
people will not only learn 
about Christian they can 
flourish and grow.  
 
BGM (voice over) 
 
Although we are very 
committed to the 
Christian Perspective 
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7 
Ditampilkan preview suasana kelas 
kindergarten yang sedang melakukan 
kegiatan blajar mengajar. Terlihat 
seorang guru yang sedang mengajar 
didepan kelas.  
Gambar juga menunjukan beberapa 
anak-anak yang berinteraksi dengan 
temannya  
• Are there only Christian enrolled 
in SPH? Can you tell us about the 
non-Christian student who enroll 
in SPH? 
• Does SPH take part in Indonesia’s 
education development? 
in education we 
wanted to make it 
possible for people 
from any fights 
background to come 
into the educated here.  
So that we are not 
forcing a Christian 
view on people even 
though we're very open 
about that. We think 
that good education 
should introduce 
students to all the 
different perspectives 
in life.” 
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8 
Dilanjutkan dari scene sebelumnya.   
Memperlihatkan segala macam bentuk 
program/ kegiatan akademik dan non 
akademik serta hasil prestasi siswa 
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
akademik dan non akademik.  
BGM (voice over) 
As those Made In 
His Image they are 
taught to develop 
the gifts and talents 
they have been 
born with and to 
attain high levels of 
academic, cultural, 
fitness and social 
skills so as to 
become people of 
influence in the 
world. 
 
 
 
00.51 
– 
01.03 
9 
Bagian wawancara dengan Pengelola 
SPH mengenai segala macam 
keunggulan Dibanding Sekolah lainnya 
• What makes SPH better than other 
international/Christian school in 
Indonesia? 
• What is the key point that SPH will 
teach for the kids? 
BGM (voice over) 
“We want to help 
develop a good 
educational 
thinking in 
Indonesia. We are 
Indonesian school 
for Indonesian 
students we want to 
educate Indonesian 
students well and 
through Yayasan,  
 
 
10 
Pada scene ini menunjukan kegiatan 
kegiatan science seperti: 
• Praktek di ruang science 
• Praktek di ruang Biology 
• Praktek di ruang Physics 
• Praktek di ruang Computer 
• Praktek di ruang ART 
• Praktek di ruang GYM 
BGM (voice over) 
All SPH campuses 
are complete with 
science labs for  
Chemistry, biology, 
physics, and 
computers. 
Music and art 
facilities.  
Swimming 
pools, gymnasium, 
soccer fields, tennis 
courts, Chapel 
 
 
 
 
01.41 
– 
02.20 
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room, Food, and 
design Tech 
facilities. heading 
on campus Clinic.  
 
 
11  
Masuk pada bagian wawancara. 
Wawancara akan dibantu oleh 
pengelola/ perwakilan dari pihak SPH. 
[subtitle wawancara : Nama dan jabatan 
narasumber] 
• Are there only  Christian 
enrolled in SPH? Can you tell 
us about the non-Christian 
student who enroll in SPH? 
 
BGM (voice over) 
through the 
organization to 
make that quality 
education available 
to any Indonesian 
who wants a good 
education.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
02.22 
– 
02.42 
12 
Ditutup dengan salam SPH yang 
dilakukan oleh siswa/I dan 
memunculkan logo SPH sebagai tanda 
akhir dari video. 
BGM low (voice 
over) 
 
 
4.8. Proses Pembuatan Video Company Profile 
Dalam menjalankan proses pra produksi, ada beberapa kendala yang penulis temui. 
Salah satunya adalah kesulitan dalam penyesuaian pembuatan script dimana di satu 
sisi client menghimbau agar siswa-siswi Sekolah Pelita Harapan tidak banyak terlibat 
sebagai talent dalam video company profile. Tetapi di lain sisi, client meminta agar 
dalam video tersebut dapat menggambarkan seluruh kegiatan belajar-mengajar yang 
ada di Sekolah Pelita Harapan yang pasti harus melibatkan siswa-siswi Sekolah Pelita 
Harapan. Dalam hal ini penulis harus melakukan perundingan berulang kali dengan 
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client agar script dapat sesuai dengan permintaan client. Pada akhirnya sebagian 
besar gambar yang diambil oleh penulis bersifat candid atau dilakukan secara diam-
diam namun tetap dapat menggambarkan seluruh kegiatan yang ada.  
 Pada saat produksi kendala utama yang dialami penulis adalah perbedaan 
jadwal kegiatan antar anggota tim, sehingga penulis dan anggota tim lainnya harus 
saling menyesuaikan. Kinerja yang dilakukan oleh penulis sebagai copywriter sangat 
berhubungan dengan creative director karena penulis membutuhkan opini dari beliau 
terkait dengan pembuatan script. Sulitnya menemukan waktu yang sesuai berdampak 
pada tertundanya penyelesaian video company profile karena lamanya proses 
produksi yang terjadi. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Peran copywriter dalam pembuatan script video company profile Sekolah Pelita 
Harapan adalah membuat sebuah penjelasan mengenai berbagai macam aspek 
pendidikan yang ada dalam Sekolah Pelita Harapan. Copywriter juga berperan dalam 
pembuatan alur cerita company profile Sekolah Pelita Harapan yang menarik agar 
dapat mempersuasi target audience yang dituju. 
Sebuah script sangatlah penting dalam pembuatan video company profile, 
dimana akan mempermudah job desc lainnya dalam pengerjaan sebuah video. 
Perancangan script tersebut merupakan tanggung jawab seorang copywriter, yang 
membuatnya berperan penting sejak pra produksi. Ketika pembuatan script, seorang 
copywriter akan berbicara melalui tulisan. Tulisan yang dibuat bersifat singkat, 
menjual, dan tetap menarik bagi konsumen (Maslen, 2009, hlm. 18-19).  
 Dalam pembuatan script video company profile ada baiknya juga bagi seorang 
copywriter untuk memahami sejarah dan hal-hal penting terkait dengan client atau 
instansi. Hal ini tentunya dapat memudahkan copywriter dalam melakukan 
pembuatan script dalam proses pra produksi sehingga dapat berjalan dengan baik dan 
konten yang dibuat pun dapat benar-benar menggambarkan jati diri client. 
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